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Kata Kunci: Penyuluhan Peran 
dan Pemanfaatan Tanaman  Jahe 

Abstrak: Kegiatan pengabdian 
pada masyarakat ini bertujuan 
untuk memberikan penyuluhan 
kepada masyarakat khususnya 
kelompok tani terkait 
pemanfatatan tanaman jahe 
merah menjadi minuman jahe 
instan . Komponen yang terlibat 
pada kegiatan pengabdian pada 
masyarakat ini adalah 
Kelompok Wanita Tani di 
Kecamatan Mungkajang Kota 
Palopo yang diikuti sebanyak 6 
peserta. Kegiatan ini 
dilaksanakan di Kecamatan 
Mungkajang pada tanggal 14-15 
Desember 2020 pukul 09.00 
WITA sampai selesai. Tahap 
pelaksanaan ini dimulai dengan 
ceramah mengenai potensi 
tanaman jahe merah dalam 
mempertahankan dan 
meningkatkan sistem imun 
dalam menghadapi masa 
pandemic covid-19 serta 
Peserta mampu memahami 
pemanfaatan jahe merah 
dengan diolah menjadi 
minuman jahe instan yang 
praktis dikonsumsi. Selama 
kegiatan berlangsung dilakukan 
pula interaksi dengan 
mengajukan tanya jawab 
terhadap peserta maupun 
sebaliknya, antusias peserta 
selama kegiatan cukup tinggi. 
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Pendahuluan 

Jahe merah memiliki ciri rimpangnya berwarna merah sampai jingga muda, 
seratnya kasar, dan lebih kecil dari pada jahe emprit dan jahe gajah. Jahe merah 
memiliki aroma tajam dan rasanya sangat pedas. Sama seperti jahe emprit, jahe 
merah selalu dipanen setelah tua. Kandungan minyak atsirinya 2,58-2,72% 

Rimpang jahe sering digunakan sebagai bahan bumbu dapur dalam memasak 
masakan tradisional. Selain dijadikan bumbu masakan, jahe merah mengandung 
beberapa senyawa bioaktif yang dapat diguakan sebagai bahan baku pada industry 
obat, minyak wangi, industry jamu tradisional dan lain sebagainya. Di Pasar, jahe 
sering dijumpai dijual dalam bentuk segar. Di Sulawesi selatan, seringkali jahe diolah 
menjadi minuman tradisional yakni sarabba. Minuman khas suku Makassar yang 
ditambahkan santan dan sari gula merah 

Proses pengolahan minuman serbuk jahe instan menggunakan metode 
rekristalisasi. Air perasan jahe, gula, dan bahan-bahan lain dipanaskan bersama 
sampai menjadi padat membentuk kristal. Kemudian di hancurkan menggunakan 
blender dan disaring hingga diperoleh bubuk minuman jahe instan yang siap dikemas. 

Mengonsumsi minuman jahe ditengah masa pandemi ini diyakini mampu 
mempetahankan dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Kandungan senyawa 
bioaktif yang ada di dalam jahe memiliki khasiat yang baik dan saat diolah dengan 
pengolahan yang tepat maka masih terdapat senyawa bioaktif tersebut dalam produk 
olahan 

Berdasarkan hal tersebut diatas, khususnya pada Kelompok Wanita Tani di 
Kecamatan Mungkajang Kota Palopo, dilaksanakan Penyuluhan Peran Dan 
Pemanfaatan Tanaman Jahe Merah Sebagai Produk Olahan Minuman Jahe Instan 
Dalam Meningkatkan Sistem Imun Dimasa Pandemi Covid-19 di Kecamatan 
Mungkajang Kota Palopo. Diharapkan melalui penyuluhan ini, peserta mampu 
memahami peran tanaman jahe ditengah menghadapi masa pandemic covid-19. 
Selain itu, kelompok tani mampu memanfaatkan tanaman jahe yang dapat diolah 
menjadi minuman tradisional dalam bentuk serbuk dan praktis saat dikonsumsi 

Tujuan 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah : 

1. Peserta mengetahui dan memahami tentang peran jahe merah dalam 
mempertahankan dan meningkatkan sistem imun selama masa pandemik 
covid-19. 

2. Peserta mampu memahami pemanfaatan jahe merah dengan diolah menjadi 
minuman jahe instan yang praktis dikonsumsi 

Hasil Yang Ingin Dicapai 
Manfaat dari kegiatan pengabdian ini adalah : 

1. Peserta pengabdian memiliki pengetahuan dan pemahaman peran dan 
pemanfaatan tanaman jahe bagi kesehatan dan mampu mengolah menjadi 
minuman jahe instan. 

2. Sebagai wadah bagi dosen untuk mengaplikasikan ilmu dan pembinaan 
kepada masyarakat sekitar. 
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Metode Pelaksanaan 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 14-15 Desember 2020 pukul 09.00 
WITA sampai selesai di Kecamatan Mungkajang Kota Palopo. 

Jadwal Kegiatan 

Jadwal kegiatan pada acara pengabdian pada masyarakat ini yaitu: 

 

No Waktu Jenis Kegiatan 

1 Senin/14 Desember 2020 Berangkat menuju lokasi dan 
oebservasi jenis 
tanaman jahe disekitar rumah warga 
yang dijadikan objek dalam kegiatan 
pengabdian 

2 Senin-Selasa/14-15 
Desember 2020 

1. Melaksanakan kegiatan pegabdian 
di lokasi yang telah disepakati 
bersama oleh tim dan warga 

2. Peyuluhan 

 
Komponen yang Terlibat 

Komponen yang terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri 
dari Gita Srihidayati, S.Si., M.Si. selaku ketua pelaksana, Suparman, S.S., M.Hum 
selaku anggota, serta kelompok wanita tani dari Kecamatan Mungkajang Kota Palopo 
sebagai peserta.. 

Jumlah Peserta 

Jumlah peserta dalam kegiatan pengabdian ini sebanyak 6 orang yang terdiri 
dari kelompok wanita tani 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil yang Ingin Dicapai 

Peserta yang mengikuti kegiatan ini diharapkan dapat memiliki pengetahuan 
tentang peran jahe merah dalam mempertahankan dan meningkatkan sistem imun 
serta pemanfaatan jahe merah dengan diolah menjadi minuman jahe instan yang 
praktis dikonsumsi. 

Kendala yang Dihadapi dan Upaya yang Dilakukan 

Melalui pelatihan ini, peserta yang merupakan kelompok tani mampu memahami 
memahami peran dan manfaat jahe merah dimasa pandemic covid-19 dan bagaimana 
pengaruhnya dengan sistem imun. Penyuluhan ini meliputi pemberian informasi 
mengenai peran dan pemanfaaatan tanaman jahe merah, mempertahankan dan 
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meningkatkan sistem imun saat mengkonsumsi jahe merah serta produk olahan jahe 
merah isntan. Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini secara teknis mudah 
dipahami oleh peserta yang hadir, kalaupuan ada yang bertanya kami dapat 
menjelaskan kembali dengan sangat baik. 

Tindak Lanjut yang Direncanakan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sangat besar manfaat kepada 
masyarakat dalam menambah ilmu pengetahuan tentang peran tanaman jahe merah 
dimasa pandemic covid-19 dan bagaimana cara pengolahannya. Karena besarnya 
manfaat positif kegiatan ini adapun tindak lanjut yang akan direncanakan yakni 
memberikan pelatihan terkait cara pengemasan produk minuman jahe merah instan 
sehingga komoditi tersebut memiliki nilai tambah dan dapat dijadikan sebagai 
alternative untuk meningkatkan sumber pendapatan 

Pemanfaatan Dana 

Dana yang dimiliki adalah dana mandiri sehingga dalam pemanfaatan dana 
tersebut untuk kebutuhan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yakni biaya 
transportasi, membeli konsumsi untuk disediakan kepada peserta yang hadir, 
sehingga dapat menambah kenyamanan peserta yang hadir pada kegiatan ini. Adapun 
rincian pemanfaatan dana tersebut dapan dilihat pada lampiran laporan keuangan. 

 

Simpulan 

Setelah melakukan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini penulis 
mengajukan beberapa rekomendasi yaitu: 

1. Karena positifnya kegiatan ini mungkin sebaiknya kegiatan pengabdian ini bisa 
berkontinu/berkelanjutan agar lebih banyak lagi masyarakat yang bisa memiliki 
pengetahuan terhadap manfaat dalam pengembangan tanaman jahe merah 
beserta produk olahannya. 

2. Kegiatan positif ini diharapkan bisa bekerja sama dengan Dinas terkait agar lebih 
banyak lagi masyarakat yang ikut terlibat. 
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